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Abstrak. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) berupa workshop penguatan Kompetensi 

Inti Spritual bagi guru SDN/MI di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Masalahnya 

adalah:  (1) Pihak sekolah dan Dinas Pendikan tidak memiliki program dan dukungan dana 

untuk mengadakan kegiatan yang dimaksud secara berkesinambungan. (2) Pihak guru belum 

memiliki cukup waktu untuk melakukan kegiatan yang dimaksud. (3) Pihak guru kurang 

mampu meng-update, mengamati dan menelisik nilai-nilai mana saja yang layak untuk 

diikuti. Metode yang digunakan adalah ceramah diskusi dan tanya jawab, yang kemudian 

dilanjutkan dengan latihan. Hasil akhir kegiatan ini berupa 40 orang guru SDN/MI di 

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa telah mengikuti kegiatan penguatan nilai-nilai 

spritual. Diharapkan kepada pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa untuk lebih 

memperhatikan mengenai pentingnya penguatan nilai-nilai spritual dalam kehidupan sehari-

hari. Demikian pula kepada para guru diharapkan agar memiliki kesadaran untuk selalu 

belajar dan berusaha meningkatkan kompetensinya sesuai dengan tuntutan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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PENDAHULUAN 

Menurut UU No.14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat (1) adalah bahwa guru harus 

memiliki kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.  

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa upaya penguatan 

kompetensi keperibadian guru melalui penanaman nilai-nilai spritual masih sangat 

kurang. Kalaupun itu dilakukan, sifatnya tidak terstruktur dan berkelanjutan. Dalam 

hal ini, pihak mitra mengalami sedikit kesulitan dalam mengatasi persoalan ini, 

sehingga membutuhkan bantuan dan keterlibatan pihak lain.  

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, maka kami melakukan sebuah 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) berupa workshop penguatan Kompetensi Inti 

Spritual bagi guru PPKn SMP/M.TS di kabupaten Barru. Sebagai langkah awal dari 

kegiatan ini telah dilakukan di ibu kota kabupaten Barru dengan bekerjasama 

dengan pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut di atas maka dapat diidentifikasi bahwa 

ada tiga kelemahan mendasar yang dialami oleh mitra yaitu; pertama: pihak sekolah 

dan dinas pendidikan tidak memiliki program dan dukungan dana untuk 

mengadakan kegiatan yang dimaksud secara berkesinambungan. Kedua; pihak guru 

belum memiliki cukup waktu untuk melakukan kegiatan yang dimaksud. Ketiga; 
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Pihak guru kurang mampu meng-update, mengamati dan menelisik nilai-nilai mana 

saja yang layak untuk diikuti. Hal inilah yang belum mampu diterjemahkan dengan 

baik oleh mitra, sehingga ditengarai bahwa banyak penyimpangan yang terjadi 

berupa tindakan yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

METODE PELAKSANAAN 

Karena kegiatan pengabdian ini merupakan latihan, maka metode yang 

pertama-tama dipakai adalah ceramah bervariasi, diskusi dan tanya jawab, yang 

kemudian dilanjutkan dengan latihan. Dalam latihan tersebut, dapat saja diselingi 

dengan tanya jawab untuk hal-hal yang dianggap tidak jelas. Kegiatan ini 

berlangsung di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksana Kegiatan 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan oleh sebuah tim yang berasal dari jurusan 

PPKn Fakultas Ilmu Sosial UNM yang diketuai oleh Dr. Muh. Sudirman, S.Ag. M.pd, 

dengan anggota masing-masing; Dr. Mustaring, M.Hum, dan Lukman Ilham, S.Pd. 

M.Pd. 

Sebagai mitra sasaran pada kegiatan ini adalah guru-guru SDN/MI sek 

Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. Karena pelaksanaan PKM ini dalam suasana 

Pandemi Covid 19, pihak pelaksana kegiatan dengan pihak mitra bersepakat untuk 

melaksanakan melalui aplikasi Zoom Meeting. 

Materi Kegiatan 

Struktur Insan 
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Q.S. Al- A’raf [7] 172: 

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan 

kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 

kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)". 

 

Q.S. Al Sajadah [32] : 7-9 

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya 

dari sari pati air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan 

meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. 

Q.S Sad [38] :  71-72 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku 

akan menciptakan manusia dari tanah".Ingatlah (ketika Rabbmu berfirman kepada 

malaikat, "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah) yaitu Adam. 

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 

roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya".  

(Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya) telah sempurna kejadiannya 

(dan Kutiupkan) Kualirkan (kepadanya roh ciptaan-Ku) sehingga ia menjadi hidup. 

Dimudhafkannya lafal ruh kepada Allah dimaksud untuk memuliakan Nabi Adam. 

Roh adalah tubuh yang lembut dan tidak kelihatan oleh mata, yang membuat 

manusia dapat hidup karena memasuki tubuhnya (maka hendaklah kalian 

bersungkur dengan sujud kepadanya") sujud penghormatan dengan cara 

membungkukkan badan. 
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Q.S. Al-Mu’minun [23]: 12-14 

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 

tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim).Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu 

sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 

Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 

Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, 

Pencipta yang paling baik. 

Q.S. Al- Hijr [15]: 26-27 

Sungguh Kami telah menciptakan Adam dari tanah kering yang bila diketuk 

akan mengeluarkan suara. Tanah bahan penciptaan Adam ini berwarna hitam berbau 

karena umurnya yang tua. Dan sungguh kami telah menciptakan Adam dari tanah 

kering yang bila dilubangi, akan terdengar suara darinya. Tanah yang kering ini 

berasal dari tanah berwarna hitam yang telah berubah warna dan bunya, karena 

sudah ada sejak lama. 
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Mengapa Jiwa/Nafs itu penting? 
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Jiwa/Nafs? 
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Hasil Kegiatan 

Kegiatan ini tergolong sukses karena mendapat respon yang sangat antusias 

dari peserta. Antusiasme peserta yang begitu tinggi membuktikan bahwa peserta 

memiliki motivasi yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta, 

mereka mengakui bahwa materi dan pelatihan yang diberikan merupakan suatu 

kebutuhan yang sangat mendasar. Selama ini mereka hanya memperoleh informasi 

yang tidak lengkap dan tidak runtut. Oleh karena itu, peserta merasa mendapatkan 

sesuatu tentang apa yang selama ini mereka cari. Apa yang mereka dapatkan selama 

ini tidaklah komprehensif. 

Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa peserta telah 

memiliki tingkat pemahaman yang cukup tinggi. Hanya saja mereka masih 

membutuhkan latihan secara terus menerus, termasuk membentuk kelompok diskusi 

untuk mendiskusikan setiap hasil pekerjaan mereka. Atau mungkin ada baiknya 

mereka membentuk kelompok kajian tertentu dan dipandu oleh seorang nara 

sumbeer dengan materi yang tersusun secara terstruktur. Pelaksanaan kegiatan ini 

harus dibuat secara terencana dan tersusun serta dilaksanakan dengan baik sehingga 

manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh para guru 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan workshop ini, maka dapat 

dikemukakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi factor pendorong keberhasilan 

kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Antusiasme peserta yang sangat tinggi sehingga pihak UPTD tidak perlu 

menyurati para guru satu persatu, tetapi cukup dengan memberikan informasi 

kepada para kepala sekolah melalui terlpon dan pesan Whatsapp. Dan ternyata, 

informasi ini disambut sangat antusias oleh para guru. 

2. Mengingat bahwa kegiatan ini dilaksanakan dalam suasana pandemic Covid 19, 

maka para guru mengikuti kegiatan workshop ini melalui Zoom Meeting dengan 

materi-materi keagamaan secara benar dan komprehensif.  
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KESIMPULAN 

Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan ini dapat dianggap berhasil. Indikator keberhasilan tersebut dapat 

dilihat pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dari target peserta yang diharapkan 40 orang, ternyata tercapai. 

2. Antusiasme peserta yang begitu tinggi menggambarkan minat dan motivasi yang 

tinggi pula, sehingga menggambarkan bahwa kegiatan semacam ini dibutuhkan. 

3. Post test yang dilakukan pada akhir kegiatan menunjukkan suatu perubahan yang 

signifikan. Artinya, pelatihan ini ternyata dapat meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan guru terhadap materi pelatihan dengan baik. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan pengabdian ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
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